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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah ka ] kan kepada Nabi Muhammad

malaikat Jibril : an dalam bahasa
Arab, Kkare Amad Saw. yang

mukjizat Allah

berikan kepada Nabi Muhammad Sa sebagai Kitab
merupakan kitab

pi oleh manusia,

kompleks sgikiagmelent

tetap eksis meski keberadaar

sekarang, te am . i n manusia. Betapa
sempurnany - denga j llah Swt. yang
tetap aktual a a , ’an tidak hanya

memperbincEkaOl-Nbe@aangOkl@i @aimana ibadah,

! Nur Efendi dan Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an: Memahami Wahyu
Allah Secara Lebih Integral dan Komprehensif (Yogyakarta: Sukses Offset, 2014), 2.

! Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia Al-Qur’an: Agama dan llmu (Jakarta:
Rajawali, 1986), 4.
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lebih luas Al-Qur’an berbicara tentang berbagai sudut dan sisi kehidupan,
baik terkait akidah, akhlak, ibadah, politik, ekonomi serta segala sektor
kehidupan lainnya.

Umat Islam meyakini bahy Qur’an sebagai sumber asasi ajaran

Islam, syariat terakhir yag arah petunjuk perjalanan hidup

manusia dari dunjg gga akhirat. Dalam rangk@mmendapatkan petunjuk,

umat muslim g ba-lomba untuk menjalankan ajara@slam sesuai dengan

syariat pada S@#lap perilaku kehidupan. Namun demikian@8l-Qur’an tidaklah

proaktif memberi petunjuk layaknya manusia. ManuSi@lah yang harus

bergerak da rangka menjadikan Al-Qur’an aktif berbi@@ra, sehingga Al-
Qur’an dapa@iBerfungsi sebagaimana petunjuk.’
an sebagaimana
baca Al-Qur’an.

epada Allah Swt.

sesuai dengan

kaidah bacaannya. Oleh sebaD -Qur’an menjadi kewajiban yang

utama bagi p am ‘an sesuai dengan
kaidahnya, lum j buah kewajiban.
Pembelajara mb r d penyerapan dan
pemahamaanalOanN ianBja,QpiGlh qutamakan pada

pengembangan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an.

2 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik
Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 1.
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Belajar Al-Qur’an dapat dibagi dalam beberapa tingkatan, yaitu:
pertama adalah belajar membaca sampai lancar dan benar serta sesuai dengan
kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an, kedua yaitu belajar mengenai arti

sekaligus makna yang terkandung amnya dan yang terakhir yaitu belajar

menghafal Al-Qur’an di ana yang dikerjakan oleh para

pan makhraj dan

imaksudkan Al-

I-Qur’an dengan
mengambil endapat petunjuk

dari Allah S

membaca

sifat hurufnya, panjang pende

IImu id as i
kaidahkaid'tm rab secara benar
dengan men@@&hui n fa i i yang bukan inti
(bukan asli)Eta QmelQanRJrodaGa.Qlihat sedemikian

penting peranan Al-Qur’an bagi manusia khususnya muslimin, maka belajar

® Muhammad Thalib, Fungsi dan Fadhilah Membaca Al-Qur’an (Surakarta: Kaffah
Media, 2005), 11-12.
* Aiman Rusydi Suwaidi, Panduan llmu Tajwid (Solo: Zamzam, 2015), 18.
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membaca Al-Qur’an menjadi konsekuensi logis yang harus dilakukan setiap
muslimin. Terlebih bahwa Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam
pertama dan yang paling utama. Untuk mampu membaca Al-Qur’an sesuai

dengan kaidah llmu Tajwid mg an membutuhkan waktu yang tidak

Belajar mer, ; i i ag dilakukan individu
melalui interalg : a interaksi dengan

an menimbulkan proses penghayatan d@@l dalam individu,

alami perubahan pada yang bersangkutan@Broses yang telah

mempunyai makna belajar, ketika mengR@8ilkan perubahan

dalam diri yaRg bersangkutan, esensi dari perubahan iala

anya sesuatu hal
baru.” Sep ynsekuensi  logis
seseorang ya 5 dari sedikit atau

banyak, kur yang melakukan

dari yang tig

Menurut teori kognitif 18 fjar adalah suatu proses atau usaha

yang melib aka ya jadi ki manusia sebagai
akibat dari S aksi ak n i tuk memperoleh
suatu perub da , tingkah laku,

keterampilalm lafiah sNyﬂJerRi & oo Bels ¢

> Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Sleman: Deepublish, 2018), 10-11.
® Sutarto, “Teori Kognitif dan Implikasinya dalam Pembelajaran,” Journal Islamic
Counseling, 2 (2017), 4.
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Realita pada umumnya, kegiatan belajar sering dilakukan oleh anak-

anak ataupun orang-orang yang masih dalam usia kisaran lima tahun sampai
delapan belas tahun. Baik dalam melaksanakan pendidikan formal maupun

nonformal. Maka akan dijumpai g gaan pelaksanaan proses pembelajaran

pada anak-anak dengan ahwa lansia telah mengalami

bat keikutsertaan lansia

penurunan secara g 0gi sehingga dapat meng

dalam suatu

gram pendidikan, diantaranya pertama, dengan

Isia, titik dekat penglihatan atau titik t@#flekat yang dapat

dilihat secar@elas mulai bergerak makin jauh. Pada usiaj@éilia puluhan tahun

seseorang d dari matanya.

Sekitar usia sudah menjauh
sampai 23 ¢ jauh yang dapat
dilihat secar e i k. Ketiga, akan

pat, pendengaran

Pada umurg

membedakan nada secara taja ap dasawarsanya. Pria lebih cepat

mundur dala I ini ita. i orang berusia 20
tahun yang lgm i rsen dari orang
yang berusi tah e ngaran. Kelima,
pembedaan RnyOaleQuaRmQ mﬁeoﬂl bunyi makin

mengurang dengan bertambahnya usia. Dengan demikian, bicara orang lain
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yang terlalu cepat makin sukar ditangkapnya, dan bunyi sampingan dan suara
di latar belakangnya bagai menyatu dengan bicara orang.’

Secara psikologis lansia sebagai peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran tidak dapat diper

seperti anak-anak sebagai peserta

didik yang sedang dudu ansia merupakan orang dewasa

yang tumbuh sebag padi dan memiliki kema konsep diri bergerak

seperti yang terjadi pada masa -kanak menuju ke

arah kemandiifigdn atau pengarahan diri sendiri. Kemata psikologi orang

dewasa seb@@@i pribadi yang mampu mengarahkan di sendiri, bukan

diarahkan, di@éksa dan dimanipulasi oleh orang lain. ngga bila orang

dewasa men@Radapi situasi yang tidak memungkinka@dirinya menjadi

dirinya send an merasa tidak
8
senang.

Meskip : : baik secara fisik
nenek-nenek lanjut usia Desa

bondong ke §8Buah i i g setempat untuk
melaksanak g belajar aj an teori long life
education i pen idi j

merupakan Buaoorm Qida Q Ger@an keseluruhan

" Daryanto dan Hery Tarno, Pendidikan Orang Dewasa (POD) (Yogyakarta: Gava
Media, 2017), 35-36.

® Sunhaji, “Konsep Pendidikan Orang Dewasa,” Jurnal Kependidikan, 1 (November,
2013), 2.
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kegiatan belajar-mengajar, berlangsung selama keseluruhan kehidupan
manusia.’ Hal tersebut bermakna bahwa pendidikan tidak memandang usia,

salah satu karakteristik dari pendidikan sepanjang hayat yakni pendidikan

tidaklah selesai setelah berakhirg 3sa sekolah, tetapi merupakan sebuah

proses yang berlangsung WPendidikan bisa dilaksanakan

liang lahat’

Berdas yang didirikan
dengan dipe enomena langka
yang unik. ertempat di Desa
Palur, Keca at segerombolan
ibu-ibu dan 2 la tersebut setiap
<an uraian latar

belakang di atas, peneliti terta elakukan penelitian pembelajaran

tersebut den. jud bela A k Kaum Lansia di
Madrasah D h izqi di matan nsari Kabupaten
Madiun”.

PONOROGO

Fokus Penelitian

° Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan: sebuah studi awal tentang dasar-dasar
pendidikan pada umumnya dan pendidikan di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 169.

% 1bid., 171.

1 Hasil Wawancara dengan Ustaz Rosyid pada 28 November 2019.
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Berdasarkan dengan judul penelitian di atas maka peneliti, akan
memfokuskan penelitian pada tiga hal yaitu proses pembelajaran bagi kaum

lansia yang meliputi strategi, evaluasi serta faktor penghambat dan

pendukung kegiatan pembelajarag aum lansia kaum lansia di Madrasah

paten Madiun.

di atas, rumusan

a strategi pembelajaran Al-Qur’an yangWligunakan bagi

Madrasah Diniyah Ar-Rizgi di Desa #@lur Kecamatan

Kabupaten Madiun?

lansia yang

Kebonsari Kabupaten Madi

D. Tujuan Pen
1. Untuk e n yang unakan dalam

pembeer rNbaﬁuIBﬂsQ I\Gasglmyah Ar-Rizqi

di Desa Palur Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun




2. Untuk mengetahui evaluasi yang digunakan dalam pembelajar Al-
Qur’an bagi lansia di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi di Desa Palur

Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun dan sekitarnya dalam

| penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis

kontribusi bagi

tentang proses

a. Bagi peneliti dapat T

daféill pro jo.

b. B]p terkait proses
pellibe laja pendukung dan
odhadyN O R O G O

c. Bagi pengajar atau ustaz, penelitian ini diharapkan dapat

pengetahuan sekaligus pengalaman

memberikan masukan agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai
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pendidik dengan baik utamanya dalam melaksanakan pembelajaran

Al-Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, un dah pembaca memahami, berikut

ini penulis paparkan si dtika pembahasan ai berikut:

Bab | pakan pendahuluan yang deskripsikan secara

keseluruhan g@Afang isi penulisan skripsi meliputi lata@@elakang, rumusan

masalah, tujd@h penelitian, manfaat penelitian dan sistemafilié& pembahasan.

Bab |BBerisi tentang telaah penelitian terdahulu $8fta landasan teori
berupa kaji@® konseptual secara teoritis. Teori yang@hendasari dalam
penelitian antara lain pada sub bab pertama @embahas terkait

pembelajara sub bab ketiga

pembaha o gerentiamyen di Madrasah

Diniyah Ar-Rizqi di Desa Palur gmatan Kebonsari Kabupaten Madiun,

kehadiran p ti, an d pe pula , teknik analisis
data, pengec dat a a n penelitian.

Bab lﬁmﬁoaﬁ tﬂanﬁneﬁn @g 6h dilakukan di

Madrasah Diniyah Ar-Rizgi di Desa Palur Kecamatan Kebonsari Kabupaten
Madiun. Paparan data pada bab ini menjelaskan mengenai pembelajaran Al-

Qur’an bagi lansia, sekaligus menjawab permasalahan yang telah terpapar
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dalam tujuan penelitian. Paparan data penelitian diperoleh dari data observasi,
wawancara dan dokumentasi selama penelitian berlangsung.

Bab V berisi tentang analisa hasil penelitian yang diperoleh peneliti

selama melakukan penelitian did asah Diniyah Ar-Rizqi di Desa Palur

Kecamatan Kebonsari Kal
Bab VI bab ig dari rangkaian seluruh

pembahasan sg
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TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdah

Sebagai bahan pertigg usunan penelitian ini, peneliti

akukan oleh Ristyana Apri Rahmawati d
nelitian kualitatif yang berjudul Pelaksaj@@n Pembelajaran
Al-Qur’an pada Usia Lanjut dengan Bulild “7 ' Jam Bisa
Al-Qur’an Metode Tsagqifa” Di Dukuh beragung Bulu
Jan pelaksanaan

1 dukuh tersebut

Materi Y/anguelig 2P i belaj Al-Qur’an pada

penelitian di Dukuh S

judul “ Ja b4 de Tsaqifa” yang
difokus a embaca yang digunakan
dalam S p i ceramah, tanya

jawab BI @odeOSﬂgl@ eGasOang digunakan
pengajar/ustaz melalui evaluasi harian berupa tanya jawab secara

individu dan keseluruhan. Adapun faktor yang menjadi pendukung

12
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terlaksananya program pembelajaran tersebut antara lain yaitu jumlah
santri lansia yang cukup banyak, kompetensi pengajar/ustaz yang baik
dan memadai dalam bidang membaca Al-Qur’an, adanya materi yang

mendukung berupa buku p gan yang berjudul “7 %2 Jam Bisa

dimiliki oleh masing-masing

faktor pendukung juga Gijilpai faktor penghambat

am pembelajaran membaca r’an di Dukuh

g Bulu Sukoharjo tersebut diantaranya u ketika musim

para santri lansia sibuk untuk men@@irus sawah dan

sehingga pada saat magrib mereka tidakM@latang ke musala

akukan pembelajaran membaca Al-Qur’ailserta sarana dan

membaca Al-

materi yang digunakan da

di Duk u u '
menggu n 7% Metode Tsaqifa
sedangki ate lakukan dengan

mengguRanﬂ LNi 0 R O G 0

! Ristyana Apri Rahmawati, Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an pada
Usia Lanjut dengan Buku “7 %> Jam Bisa Membaca Al-Qur’an Metode Tsagqifa” di Dukuh
Sumberagung Bulu Sukoharjo Tahun 2017 (online) Skripsi, IAIN Surakarta, 2017,
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/1220/ di akses pada 23 Desember 2019.
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2. Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Lindah Kurniatin dengan
menggunakan penelitian kualitatif yang berjudul Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an Dengan Metode An-Nahdliyah Pada Santri Usia

Lanjut (Studi Kasus di Duk e| Desa Pohijo Kecamatan Sampung

atan Sampung
Magrib hingga
h 40 menit. Pada
3 tahapan yaitu
Jai motivasi yang
melatarb i para 16 ajaran Al-Qur’an

di tempa a i I tah lan bahwa yang

faktor

ada di dukuh Pakel 0% " kecamatan Sampung kabupaten
Ponoro a i aan yang dapat
digolon i i dang dan kurang

lancar. i i ta berada dalam

PONOROGO
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kategori sedang, sedangkan sisanya merupakan santri dengan kualitas
lancar dan kurang lancar.?

Persamaan skripsi ini yaitu terletak pada pembelajaran Al-Qur’an

bagi para lansia sedangk

pelaksanaannya, pad i ini paan pembelajaran dilakukan

li dalam seminggu

ulai pada waktu
etode kualitatif
baca Al-Qur’an
Beruk Jatiyoso

engubah metode

g dewasa dan

lansia merasa kesulitan unakan metode igro’, maka para

pembim m e
pembel n, rta did
Materi hala [

bimbingP usQJstN\. Qyﬁatﬂaﬁec@individu dengan

Z Lindah Kurniatin Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode An-Nahdliyah
Pada Santri Usia Lanjut (Studi Kasus Di Dukuh Pakel Desa Pohijo Kecamatan Sampung
Kabupaten Ponorogo) Tahun 2019 (online) Skripsi, [IAIN Ponorogo, 2019,
http://etheses.iainponorogo.ac.id/6807/ di akses pada 23 Desember 2019.
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bergantian. Membaca secara individu ini sangat bagus diterapkan karena
peserta didik akan lebih banyak menyimak sehingga tahu ketika teman
yang sedang membaca mendapati kesalahan pada kalimat tertentu,

sehingga apabila ia memb ka tidak akan mengulangi kesalahan

terlalu I@A€ar maka pembimbing menyuruh untuk paca lagi sampai

lancar @ mendekati lancar. Namun apabila santfi®ketika membaca

sudah lafi€ar atau lumayan lancar maka pembimbing yuruh berhenti.’

maan skripsi ini terdapat pada objek yang@lijadikan sebagai
sasaran terdapat pada
metode metode tsagifa

sedangka 1 , an menggunakan

PONOROGO

® Eka Susilawati, Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Lansia
di TPQ Ummu Abdillah Dusun Pingkok Beruk Jatiyoso Karanganyar Tahun 2018 (online)
Skripsi, IAIN Surakarta, 2018, http://eprints.iain-surakarta.ac.id/3061/ di akses pada 23
Desember 2019.
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B. Kajian Teori
1. Pembelajaran

a. Pengertian pembelajaran

Kata pembelgj dari kata belajar yang mendapat

imbuhan perg an, menunjukka

a ada unsur dari luar yang

bersifa vensi agar terjadi proses b

Jadi pembelajaran

mer an upaya yang dilakukan oleh faktor ernal agar terjadi

pro belajar pada diri individu yang be Pembelajaran

mef@a@ndung makna setiap kegiatan yang diranca@i@Buntuk membantu

ind@@Bu mempelajari sesuatu kecakapan tertent@® Oleh sebab itu,

pembelajaran pemahaman karakteristik ini@#hal individu yang

Dakan aspek yang
dapat dimaknai

mikro dan gara mikro pembelajaran

J e gnitif maupun

sosio-emosional secara eTS@IF dan efisien untuk mencapai perubahan

akn belajaran secara
individd@yang belajar dan
penﬁ @pﬁn ﬁ[er ter i pragses belajar pada

individu yang belajar.”

* Karwono dan Hani Mularsih, Belajar dan Pembelajaran: serta pemanfaatan sumber
belajar (Depok: Rajawali Pers, 2017), 19.
* Ibid., 20.
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Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal
material fasilitas perlengkapan dan prosedur vyang saling

mempengaruhi untuk a0ai tujuan pembelajar.® Sedangkan

menurut Mulya J hakikatnya adalah interaksi
didik dengan lingkt ya sehingga terjadi

alam pembelajaran
ik faktor internal

nal yang datang

gan pengertian

belajaran terjadi

kungan belajar

tertRJ Qoemargruﬂn QuaGanQoerlkan pendidik

agar terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penugasan

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 57.
" E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Karakteristik dan Implementasi
(Bandung: Rosdakarya, 2004), 100.
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kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Jadi dapat disig dari paparan di atas, bahwa

pembelajaran mg egiatan yang dilakukan oleh

pendidik b a peserta didik, sehingga erta didik memperoleh

suatu galaman positif. Proses belajar teg88but bertujuan agar

ng memperoleh perubahan tingkah lakug@ari yang kurang

enjadi lebih baik, dan bertambahnya

getahuan, yang

tidak tahu menjadi tahu dan yang semula S@ilah tahu menjadi

tan yaitu dalam
proses belajar

mengalami dan

nyebabkan

terjadinya munculnya proses
pen i idi erikutnya adalah
gan lingkungan
, sehingga akan

metBaSIQ Mbag dB1 Q [Gta@lk esensi dari

perubahan ialah adanya hal baru. Dari unsur di atas dapat

& Moh. Suardi, Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 6.
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disimpulkan bahwa belajar secara umum dapat dirumuskan sebagai
perubahan dalam diri peserta didik yang dinyatakan dengan adanya

penguasaan pola sambutan baru, berupa pemahaman, keterampilan

b.
sebagai suatu proses
a positif sehingga
akhirnya didapat keterampilan, kecakapafi@dan pengetahuan
ang didapat dari akumulasi pemahaman j@@n pembelajaran.
kegiatan secara
u peserta didik
if, afektif, dan
belajar. Hakikat
pbelajaran dapat
dimaknai sebagai pro pahan pengetahuan dan wawasan
ya ila sadar oleh peserta
a'ru an dala inya, perubahan
PONOROGO
° Ibid., 10-11.

10" Asis Saefuddin dan lka Berdiati, Pembelajaran Efektif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 8.
1 Karwono, Belajar dan Pembelajaran, 19.
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yang sifatnya positif dan pada tahap akhir akan didapat
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru.*?

c. Strategi Pembelajaran

Proses kegiatan

pasti di dalamnya akan

umum, strategi memiliki

kegiatan pendidik dan peserta didik dala

pai tujuan yang telah ditentukan."® Selain si@tegi perlu adanya

yang telah

ditetapkan. Strategi

padd@s pen na kan  bagaimana
merjjalan rategi it ta laui met@8@ pembelajaran.?

PONOROGO

an oleh pendidik akan bergantung

12 Saefuddin , Pembelajaran Efektif, 8.

3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), 5.

12 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 25.
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2. Al-Qur’an
Kata Al-Qur’an diambil dari kata (G 8 -5 —3l 8 —1 & -1 ), yang
secara harfiah berarti bacaan. Sebagian ulama menyatakan bahwa kata

Al-Quran adalah masdar d ggru’, artinya sesuatu yang dibaca.

ir’an ditulis dan
dak merupakan
erupakan nama
Kitab suci yang
., sebagaimana

sus nama yang

masing-masing

ngiAgat BENwa aya t Al-Qur’an satu
r defi@gn kata I8 bahwa ayat-ayat

APlr’OnuNgOmW @ @b@n petunjuk.

3 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press,
2009), 73.
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c. Menurut Al-Asy’ari dan beberapa golongan lain berpendapat

bahwa lafal Al-Qur’an tidak memiliki hamzah dan kata Qur’an

berasal dari lafaz &7 yang berarti menggabungkan sesuatu dengan

’an itu kata sifat

=5 yang artinya

Junakan sebagai

an kepada Nabi
ekumpulan surah

larangan, dan

e. Menurut al-Lihyany ngan ulama lain berpendapat bahwa

' n = JJ
e entuk ka srif — \ i —

PONOROGO

GTs5. Dari tasrif tersebut, kata bTJfa artinya bacaan yang bermakna

IS

% 1bid., 74.
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o
8O gw

isim maf ul c9ya» artinya yang dibaca. Karena Al-Qur’an itu

dibaca maka dinamailah Al-Qur’an. Kata tersebut selanjutnya

digunakan untuk kitab i yang diturunkan Allah swt. kepada

sesungguhnya Kami yang akan men@@inpulkannya (di
I telah selesai

PS. Al-Qiyamah

u) dan membacakannya. Apabila

bacakannya maka ikutilah bacaannya itu.

ulama’ berbeda
laan itu terjadi

perbedaan sud #a perbedaan dalam

agat luas dan

ikian, perbedaan

ustru perbedaan

Qur’an,
tersebut
pendap

a
a
at tersebut
P ON

pendapat-pendapat itu digabungkan,

in, sehingga jika
maka pemahaman terhadap

pengertian Al-Qur’an akan lebih luas dan komprehensif. Beberapa

% Al-Qur’an, 75: 17-18.



25
pendapat ulama mengenai definisi Al-Qur’an secara terminologi
diantaranya adalah:®

a. Muhammad Salim Muhsin menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah

1 Wahab Khalaf mendefinisikan Al-Q

sebagai firman

swt. turunkan melalui Jibril kepada NalmMuhammad saw.

an bahasa Arab, isinya dijamin kebenar

ya, dan sebagai
uh manusia dan
ibadah dalam

ang dimulai dari

t|(R dnogeNechaRraQarﬁrjosuu dan berakal

cerdas.

'8 Erwin, Materi Pendidikan Agama Islam, 75.
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Jadi kalau dikumpulkan dari berbagai definisi di atas, Al-Qur’an
adalah kitab suci umat Islam yang diyakini kebenarannya. la datang

dengan membenarkan sekaligus menyempurnakan Kkitab-kitab suci

pendahulunya, diturunkan Nabi Muhammad saw. dengan

perantara Malaikat gat yang telah ditulis dalam

lembaran disep

shaf Al-Qur’an’ dan d secara mutawatir yang

secara kh dinilai ibadah bagi orang yang me anya yang dimulai

dari surali@l-Fatihah dan diakhiri surat al-Nas®®,

n Al-Qur’an

elajaran Al-Qur’an merupakan proses bel@@r yang bertujuan

agar ses@@rang memperoleh perubahan tingkah lak@l yaitu dari yang
lebih baik, dan

emula tidak tahu

menjadi

paham. Berikut

andung makna
truktural) secara

Pseﬂs,N)irQJhRaIQ sﬁai@gian-bagian dan

mendalam (sintetik) sehingga dapat memahami. Pelaksanaan

7 Mohammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2013), 1.
'8 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia llmu, 2013), 10.
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SAS melalui beberapa tahapan yang perlu ditempuh, yaitu
sebagai berikut:*®

a) Tahap pengenalan struktur global, keseluruhan atau

totalitas
b) : gertian, 'y gengenalan lebih lanjut dengan
ara analisis, untuk meng@l@ui bagian-bagian dan
bentuk struktural
Tahap pendalaman

dengan sistem  vyaitu

pemahaman lebih lanjut sampai tingk@t penghayatan
Pada pelaksanaan metode SAS biS&8 dibantu dengan
penggunaan alat peraga atau alat bantu lajililya. Keberhasilan
oleh metode,
akan tujuan

m melaksanakan

2) Metode Bagdad® Bde Tradisional)

L m Ki mbelajaran yang
lumil ti alat bantu yang
er c Met@dle ari dua tahapan
PyaQahN)eQa, Riri@i (ﬁanQuf hijaiah mulai

alif sampai ya’. Tahap kedua yaitu terdiri dari deretan huruf

19 |mam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an (Madiun: Jaya Star Nine 2014) 365.
% Ibid., 366.
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hijaiah mulai dari alif hingga ya’ dengan berharakat fathah
pada masing-masing huruf.?

3) Metode Tsagifa

Metode tsagiiéladalan metode yang dirancang Khusus

untuk orag J . mampu membaca Al-Qur’an

uk yang pernah belaJe an masih terbata-bata

mbacanya, perlu diketahui metode metode ini bukan

untuk anak-anak TK atau TPA, kare ntuk anak-anak

sudah ada metode khusus untuk mereka. @@apun garis besar
pengajaran metode tsaqifa sebagai berikut
a) Pertemuan pertama, pada bab pert@la pengenalan 18

gan huruf latin.
buah kata yang

rosa & waja toko

genalan 10 huruf

Phannya tidak sama dengan huruf

hur i pada pendekatan

l m‘ rijul huruf serta
I n i mudah diingat.

P GaNatoingngQanGian fathah, kasroh,

dan dommah.

! Ibid.
2 Umar Taqwim, Tsagifa: Cara Cepat dan Mudah Belajar Membaca Al-Qur’an
(Magelang: Adz Dzikr, 2003), 7.
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c) Pertemuan ketiga, pada bab keempat pengenalan tanda
baca tanwin yaitu vokal akhiran yang dibaca “an-in-
un”. Pada bab kelima, pengenalan tanda baca mad yaitu

okal panjang “a-1-u”.

etode ini mulai dikemD an pada sekitar tahun

38 dengan materi berbentuk buku ' yang terdiri dari

enam jilid dan pada masing-masing ] sudah disertai

petunjuk serta capaian materi yang haruS8@lipenuhi. Prinsip

dasar pada metode ini ada empat yaitu:*®

a) Tarrigat assantiyah yaitu pengenala

perbedaan bunyi

genalan melalui

et
[md idikenelihat kata-kata
ang a ng dan lambat,
P NluoﬂaRaD«a&ta(lj meniru  atau

mencontohnya. Demikian itu diulangi beberapa Kali,

8 Musbikin, Mutiara Al-Quran, 368.
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kemudian pendidik menguraikan kata-kata yang serupa
dengan kata-kata itu untuk memperbandingkan antara

keduanya.?*

6) Metode Kalimat
alimat, kata-kata kemudian
atu pengertian yang
purna dan bulat, caranya yaitu pertama, pendidik
menyiapkan kalimat pendek atau bebéf@pa kalimat yang

dikenal oleh peserta didik, kalimat satu d@fi§an yang lainnya

memiliki keterkaitan. Kedua, pendidik uliskan kalimat

tersebut di papan tulis kemudian bacanya secara
enirukan  serta

tu beberapa kali

empat, pendidik

ndidikan dalam
kukan evaluasi

teEﬂapQuaN atQut[B/arﬂhﬁanQnggunaan sistem

evaluasi tergantung pada kebutuhan juga kegiatan pembelajaran

2 |bid., 371.
2 |pid.
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yang berlangsung. Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi sering disebut dengan

kata tes, ulangan dan 2° Dengan adanya evaluasi pendidik

hasil belajar peserta didik.

ebut dapat dilihat dari

eori tentang evaluasi pembelajaran, nik yang biasa

akan dalam evaluasi pembelajaran Al-Q@&an salah satunya

berupa observasi partisipatif. Obs@fasi partisipatif

pakan teknik evaluasi yang dilaku dengan cara
encatatan secara
angsung dengan

yang sedang

mRqueerloxole QrtGmOes lisan, dalam

pembelajaran Al-Qur’an berkaitan dengan kelancaran peserta didik

26 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Depok : Rajawali Pers, 2017), 197.
2" Daryono, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 33-34.
8 Musbikin, Mutiara Al-Qur’an, 387.
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dalam membaca dan menghafal surat-surat pendek yang
disesuaikan dengan kaidah membaca Al-Qur’an serta tajwid.
Teknik tes lisan ini dapat digunakan selama pembelajaran

berlangsung, teknisn

erta  didik diajak untuk membaca

sendiri-sendiri c s dik yang kurang tepat dalam

acaan, maka pendidik I3 pg memberikan contoh

ar. Tes lisan ini dapat mengetahuN&8berhasilan kegiatan

lajaran, dengan indikator jika pes didik secara

uruhan telah mampu memahami seluru ateri yang ada,
pembelajaran tersebut dapat dikatakan be

ematika pembelajaran Al-Qur’an dan Cars

diperkecil. Problematik gjaran  Al-Qur’an

nggaNl lenmtﬂaﬁnﬂjaran Al-Qur’an

2 |bid., 388.
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maka pendidik harus memiliki kemampuan dalam menunjang
30

dan memperkecil problematika pembelajaran Al-Qur’an.

Ustaz sebagai pendidik juga harus memusatkan

perhatian peser jik dalam rangka membangkitkan
ks tersebut, guru berperan
2) Oblematika Metode, Alat dan Si Penyajian Bahan
Pengajaran.

Agar penyajian dapat menarik ¢ berhasil maka

pendidik harus menguasai metode, meng@@ihakan alat bantu

pengajaran dan sistem penyajian bahan yafg efektif. Diantara
etode, alat dan

enguasai bahan

pemilihan  metode relevan, kurang

asi dan sangat
terikat pada Untuk mengatasinya, maka
n sebagai berikut
istem penyajian
tem pengajaran

PyaQelN] Qanﬂul@ aG)aOpengajaran yang

sesuai, terampil menggunakan metode dengan baik serta

30 |pi
Ibid., 371.
*! Dainuri, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tilawarti”, Annual
Conference on Islamic Early Childhood Education, 2 (Agustus, 2017), 171.
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pandai menyusun variasi metode dan disertai dengan alat
bantu pengajaran.*

Lengkapnya sarana prasana merupkan penunjang yang

baik, akan tetag terseburt rtidak berarrtrri bahw

menjamin terselenggaranya

3) Oblematika Evaluasi

Pendidik dalam tugasnya untuk mef@fcanakan evaluasi
dan mengadministrasikan hasil evalll@si menemukan
beberapa problematika antara lain yait@®pendidik dalam
uasi tidak jelas,
valuasi, dalam
pendidik tidak

problem-problem

an  kemampuan

peserta didik prosedur evaluasi pembelajaran Al-

ur’ muskan evaluasi
a terjaba tuan belajaran an
en is ter p hasil yang

Pl O R 0 G O

%2 Musbikin, Mutiara Al-Qur’an, 371.
¥ Dainuri, “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tilawarti”, 171.
 Musbikin, Mutiara Al-Qur’an, 372.
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4) Problematika yang Berhubungan dengan Faktor Internal
Peserta didik

Pendidik dalam mewujudkan pembelajaran Al-Qur’an

dari peserta didik dapat
jasmani yang meliputi

ehatan dan cacat tubuh serta psikologis yang

meliputi intelegensi, perhatian, minat§8bakat, motivasi,

kematangan dan kelelahan.*

Al-Qur’an Metode Ummi

2 Al-Qur’an yang

a diadaptasi dari

perjasa kecuali orang tua terlebih

Tak ada lagi orang

ib@lbu jarkarflBny suk mengajarkan
bl. mlilkmn bahasa kepada
m ia.

PKQ, NdeQn Bg Qmﬁ Qn pembelajaran

Al—Qur’an metode Ummi adalah pendekatan bahasa ibu, pada

35 H
Ibid.
% Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya:
Ummi Foundation, TT), 4.
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hakikatnya pendekatan bahasa ibu memiliki tiga unsur, diantaranya
sebagai berikut:*’

1) Metode langsung

Metode lagg aitu materi langsung dibaca tanpa

Kemudahan membaca Al-Qur’an : terlihat ketika
membacanya dilakukan secara berulang-ul@lg. Begitu halnya

dengan ibu ketika mengajarkan bahasa kep@@la anaknya.

s, dan kesabaran

merupakan kunci
mengajarkan Al-
ta agar pendidik
1 dengan sistem

mmyﬁetNirunR I'QUI’G nﬂjudkan lembaga

pendidikan dan dakwah yang dikelola secara profesional,

¥ Didik Hernawan, “Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Ummi,” Jurnal
Studi Islam, 1 (Juni, 2018), 33.
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membangun sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an yang
berbasis pada mutu dan menjadi pusat pengembangan

pembelajaran dan dakwah Al-Qur’an pada masyarakat.*®

b. Model pembelajaran A metode Ummi

Ummi terbagi dalam empat

Model privat atau individ adalah  model

pembelajaran Al-Qur’an yang dijalankan @@hgan cara peserta

didik dipanggil atau diajari satu per satulSementara peserta

didik yang lain diberi tugas membaca s@l#liri atau menulis
a jumlah peserta
didik hanya satu,

ta didik berbeda,

didik setara ana

sebuah model

an dengan cara

PmQacNerQ-sR Qmﬁ/aOditentukan oleh

% Ummi Foundation, Tentang Ummi (online) https://ummifoundation.org/detailpost/7-
program-dasar-metode-ummi diakses pada 10 Februari 2020.

¥ Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya:
Ummi Foundation, TT), 5.
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https://ummifoundation.org/detailpost/7-program-dasar-metode-ummi
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pendidik/ ustaz, selanjutnya setelah dianggap tuntas oleh
pendidik, pembelajaran dilanjutkan dengan individual. Model
ini bisa digunakan jika dalam satu kelompok jilidnya sama

tetapi halamann geda masing-masing peserta didik dan

grta didik yang berjilid 2 atau

asikal Baca Simak

Model klasikal baca simak ada3 sebuah model

pembelajaran baca Al-Qur’an yang dijal@@ikan dengan cara

membaca bersama-sama halaman yan@®ditentukan oleh

pendidik/ ustaz, selanjutnya setelah diz

gap tuntas oleh
pola baca simak,
sementara yang

leh peserta didik

a berbeda serta

id 3 ke atas atau pengajaran kelas

[
lsi murni g@@la dasarnya sama

P o DR Eir ) saja memiliki

sedikit perbedaan yaitu terdapat pada halaman jilid yang

biasa dipergura

“® Ipid.
“ Ipid., 6.



39
digunakan, pada klasikal baca simak murni ini, jilid beserta
halaman untuk masing-masing peserta didik yaitu sama.*?

c. Tahapan Pembelajaran Metode Ummi

Tahapan-tahapan lajaran  Al-Qur’an metode Ummi

t sesuai dengan
tatap muka yaitu
i berikut:*

ara peserta didik
pembuka dan

secara bersama

ateri yang telah

anak terhadap

latih anak untuk
BlerQaNntgonRyQ IGIISQ bawah pokok

bahasan.

42 |
Ibid.
* Didik, “Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Ummi,”, 33.
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5) Keterampilan atau latihan adalah melancarkan bacaan peserta

didik dengan cara mengulang-ulang contoh atau latihan yang
ada pada halaman pokok bahasan dan halaman latihan.

6) Evaluasi adalah pei

atan sekaligus penilaian melalui buku

tahapan rentang
kelahiran), bayi

anak-kanak (dua

4 tahun), masa
remaja (13 atau 14 ta 8 tahun), awal masa dewasa (18
sa 40 tahun), masa tua

ata j k j lansia) adalah
j (

yanPbeﬂp NarQnB V\QI &ra@ dekade. Lansia

merupakan tahap perkembangan normal yang akan dialami oleh

4 Ummi, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi,11.



41
setiap individu yang mencapai usia lanjut dan merupakan kenyataan
yang tidak dapat dihindari. *°

Lanjut usia merupakan proses penuaan berarti menurunnya

daya tahan fisik, lanju disebabkan oleh meningkatnya usia,

sehingga terjadi gan fungsi sel, jaringan serta
sistem org

ap rentang kehidupan memiliki tuga

gas perkembangan,

hambatan, beda di setiap

minat, perubahan yang
ubahan jasmani
runan kekuatan
ingat. Usia tua

rang, yaitu suatu

periode terdahulu

Berikut ini u spek perkembangan yang terjadi

sel mas ang iputi gan fisik, kognitif
dan 0 :

PONOROGO

* Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2011),

253.

*® Wiji Hidayati dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Teras,
2008), 155.

" Ibid.
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1) Perkembangan Fisik
Dilihat dari aspek perkembangan fisik, pada awal masa
dewasa kemampuan fisik mencapai puncaknya, dan sekaligus

mengalami penu

lama periode ini. Pada masa tua atau
dewasa alg : S han pada fisik semakin terlihat
akibat dari penuaan. DT8 a perubahan-perubahan
yang paling kentara pada masa@lia ini terlihat pada
perubahan seperti rambut menjadi ja dan beruban.
Kekuatan dan ketangkasan fisik berku tulang-tulang

menjadi rapuh, mudah patah dan la@@at untuk dapat

diperbaiki kembali. Sistem kekebalan®@ubuh melemah,
penyakit seperti

dapat perubahan-

eNn Qjaﬂmﬂatﬁraﬂcah

*8 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Rosdakarya Offset, 2015), 234-236.
* Hidaryrati, Psikologi Perkembangan, 155.
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g) Kerampingan tubuh menghilang, terjadi timbunan
lemak terutama di bagian perut dan pinggul.

Pada masa dewasa akhir, perubahan-perubahan sensor

fisik melibatka a penglihatan, indera pendengaran,

juman dan indera peraba.

dalam indera peRglbatan tampak pada

urangnya ketajaman penglihat2@@dan melambatnya
adaptasi terhadap perubahan cahaya. Bijifiata menyusut dan
lensa menjadi kurang jernih, sehingga cah@a yang diperoleh
retina berkurang. Retina orang tua usi@®65 tahun hanya
mampu menerima cahaya sepertiga dari lah cahaya yang
AN juga dengan
orang tua usia 75

is permasalahan

kemunduran S

€ da

rli k
ra lan

irin g
PPEQSUN ILQ iRdanﬁba(an kebungkukan,

pada bagian leher, terutama pada wanita yang mengalami

*® Desmita, Psikologi Perkembangan, 236-237.
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osteoporosis. Selain itu, komposisi kimia dari tulang juga
berubah, menyebabkan risiko yang lebih besar untuk patah.

Perubahan yang lebih sulit terlihat terjadi pada organ-organ

dalam dan siste . otak; serta indra, motorik dan fungsi
2)
Pada umumnya orang percaya B@lwa proses kognitif-
pelajar, memori dan inteligensi meng i kemerosotan
bersamaan dengan bertambahnya usia. kan kesimpulan
bahwa usia terkait dengan penurunan kogllif juga tercermin
dalam masyarakat ilmiah. Akan tetapi, b@@kangan sejumlah
rcayaan tentang
2rsamaan dengan

nyalah salah satu

emasuki usia

lanjut. ingatan atau dalam

en Sec icara merupakan
l@emr i . Kemunduran-
em f- i " ah lupa; ingatan
Pti(ﬂoeNngngRbaQriﬁsi QJm dan persepsi

terhadap waktu, ruang dan tempat dalam keadaan mundur,

fungsi

*! Diane E. Papalia, Sally Wendkos Olds, Ruth Duskin Feldman Human Development,
ed 10 terj.. Brian Marwensdy (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 351.
* Ibid., 238.
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meskipun mempunyai banyak pengalaman skor yang dicapai

dalam tes intelegensi lebih rendah dan tidak mudah menerima

53

ide-ide baru. Penurunan dalam kecepatan memproses

diakui mempeng banyak aspek kognisi diusia lanjut.

Sehingga ketika belajar para sia mengalami
kesulitan dalam menghafalkan huru
Ingatan kepada hal-hal masa muda
hal-hal yang baru terjadi. Seh lansia sulit
a menerima hal
dan mengalami

am dirinya.

materi baru.

ikos
dl, mn personal dari
biiuadibian kom@lgks dibandingkan
Pk D Bt GulRs: dewesa ini

individu memasuki peran kehidupan yang lebih luas. Pola

>3 Hidayati, Psikologi Perkembangan, 157.
> Siti Partini, Psikologi Usia Lanjut (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2011), 68.
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dan tingkah laku sosial orang dewasa berbeda dalam
beberapa hal dari orang yang lebih muda. Perbedaan-
perbedaan tersebut tidak disebabkan oleh perubahan-

perubahan fisik g gnitif yang berkaitan dengan penuaan,

tetapi lepi S C peristiwva-peristiwa kehidupan

(ihubungkan dengan grga dan pekerjaan.

kembangan psikososial selama mas@ldewasa dan tua ini

ditandai dengan tiga gejala penting yaitu timan, generatif

dan integritas.>

or-Faktor yang Mempengaruhi  Proses ajar pada Usia

pelajar pada usia

anjut dipengaruhi

> 1bid., 242.
*® Mohammad Ali dkk., llmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: Imtima, 2009), 137.
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2) Faktor Psikologis meliputi
a) Kecerdasan atau bakat, yaitu kecerdasan lansia dalam

memahami suatu hal baru yang didapatnya.

b) Motivasi, prongan semangat yang ada di dalam

kegiatan.

atian, yaitu konsentraSiansia ketika ia diberi

materi pembelajaran dan & ya para lansia

cenderung memperhatikan.

2ri yang diberikan

para lansia tidak

pgan belajar di

ansia itu belajar atau tempat di

m I ajar jdik akan merasa
ndi lin a gi888Suai deng@ikondisinya.

PONOROGO




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Peneliti

Suatu penelitian di ang sesuai dengan jenis dan

situasi serta kep g digunakan untuk

memberikan analisis yang dilakukan. Metode elitian merupakan

elemen penfill untuk menjaga reliabilitas dan validit@8®hasil penelitian.

Penelitian i enggunakan pendekatan kualitatif yaitu sel@@@ai sumber utama

litiannya berupa kata atau pernyataan ) sesuai dengan
sebenarnya (alamiah). Penelitian kualitafii¥ ini adalah studi
kasus, yaitu na tertentu atau
satuan sosia asyarakat. Studi
kasus dapat J. Di samping itu
kumpulan

Studi kasus dapat dilaku dap seorang individu, sekelompok

individu ( i ol ia (guru, suku),
lingkungan i ofkota) at lembaga sosial
(perkawinan*@eéfceraiarm)® a j bisa rkaitan dengan
perkembang?sesgj malrg peﬁwugdirl%umg)abrik di daerah

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2014), 5.

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 180.

48
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pedesaan), dapat pula memberi gambaran tentang keadaan yang ada. Data-
data di dalam studi kasus dapat berupa laporan hasil pengamatan, catatan
pribadi, kitab harian atau biografi orang yang diselidiki, laporan atau

keterangan dari seseorang yang.Ji etahui banyak hal mengenai masalah

penelitian.®

Pendekatan lan kualitatif bersumbDE@atau berdasarkan pada

filsafat post-pQ8IVisme, yaitu suatu penelitian yang gunakan penalaran

enekankan analisis proses, yang berkait@idengan dinamika

fenomena yang diamati, dan senantiasa ggunakan logika

kualitatif adalah penelitian yang mengh@8ilkan penemuan-
prosedur statistik
atau dengan pat menunjukkan

kehidupan lisasi organisasi,

Hal terpenting tersebut berupa

merupakan a di jan elajaran berharga
bagi penge g nsep te t didesain untuk
memberikan ba t i jakan, masalah-

masalah sosRaanN.so R O G 0

® Nasution, Metode Research (Penelitian limiah) (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), 27.

* Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, 5.

® Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), 25.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan

informan, sehingga diperoleh datz

g, jelas, lengkap dan terpercaya. Dalam

penelitian ini, peneliti mg ekelompok manula (manusia

lanjut usia) yang ajJar membaca Al-Qur'aii Desa Palur. Obyek

penelitiannya 3 suatu pembelajaran membaca A "an dengan metode

Ummi di asah Diniyah Ar-Rizgi Desa Palur Ké@@matan Kebonsari

diun. Penelitian ini bermaksud untuk

Kabupaten pelajari secara

intensif latar@@8lakang dan interaksi sosial yang khas dari s yang diteliti.

f @8nhgat menentukan
dalam peng elitian B litatif kehadiran

ndak sebagai aktor

1 data melalui dokumentasi, observasi

perilaku ata ar rti . Se , berperan aktif
dalam penel i a e us pengdlibil data di lokasi
penelitian, )ﬁl d'dlacﬁlh 6’iyﬁr8ﬂ &Deﬁalur Kecamatan

Kebonsari Kabupaten Madiun.
Peneliti mengamati secara penuh kegiatan pembelajaran Al-Qur’an

yang berlangsung di tempat tersebut dari awal hingga akhir pembelajaran. Hal
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ini dilakukan agar peneliti memahami bagaimana proses Kkegiatan
pembelajaran Al-Qur’an yang diikuti oleh para ibu-ibu dan lansia secara

komprehensif.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dj di Madrasah D Q. Ar-Rizqi yang terletak di

Desa Palur Kecyfi@iien Kebonsari Kabupaten Madi

. Datadan S
Sumbellata penelitian adalah obyek atau orang-of@llg yang nantinya

akan ditelit@@Dalam rangka memunculkan suatu dataPeneliti memulai

penelitian dé@@an menjelajahi pertanyaan-pertanyaan u mengenai topik

riset yang egang oleh para
peneliti teorif@i@ri ‘ 03 Soalan dan proses

tertentu unt

orang yang diwawancarai da

p i butuh a itian ini lah sumber data
primer dan er d u iti alah obyek atau
orang-orangElg QinNkaQelRuro dGﬂibQ(an menjadi dua,

yaitu:

tersebut.®

Data

® M. Khozim, Dasar-Dasar Psikologi Kualitatif: Pedoman Praktis Metode Penelitian
(Bandung: Nusa Media, 2013), 114.
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1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang berupa manusia.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah :

ber data sekunder adalah sumber date

erupa dokumen

Jambar-gambar, yang diambil selama kegi@an pembelajaran

Al-Qur’an berlangsung.

elitian ini ada

dengan cara

tujuan untuk
ng secara nyata
terjadiﬁlakﬁu, ﬁer\ﬁdiﬁkaﬂab&kitﬁlum mengetahui
banyak hal mengenai masalah yang Kkita selidiki. Jadi, observasi

berfungsi sebagai kegiatan eksplorasi. Dengan observasi, kita dapat
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memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial, yang
sukar ditemukan dengan metode lain”’

Sebagai pengamat, peneliti berperan serta dalam kehidupan sehari-

hari subyeknya pada seti asi yang diinginkan untuk dapat

dipahaminya.? Ha pengamat mendapatkan data

sebanyak-bag a dan seakurat mungkin®

dilakukan dengan mengam@ serta membantu

an kegiatan pembelajaran Al-Qur’an d@Bkan menerapkan

mmi di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi Des@Balur, Kecamatan

I, Kabupaten Madiun. Hal ini dilakukan r diperoleh data

proses pembelajaran Al-Qur’an dengan de tersebut.

munikasi verbal,

roleh informasi.

pelalui telepon.

Wawancara yang sering @ #alah wawancara antara dua orang,

yaitu ng arasiiffiber. n
tertent@§@léin ke i 9
V\Rano ym alQiigE‘kaQ oGn Qlitian ini adalah

wawancara tertutup dan terbuka (covert and overt interview). Pada

tara peneliti dan

m jangka waktu

" Nasution, Metode Research, 106.
& Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, 163.
® Ibid., 113.



54
wawancara tertutup, biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui
bahwa mereka sedang diwawancarai. Sedangkan wawancara terbuka
adalah kebalikannya, di mana narasumber sadar bahwa mereka sedang

diwawancarai sehingga meg aUi apa maksud dan tujuan wawancara

tersebut.’® Wawang p tertutup dilakukan secara

bergantian, tg ng dengan kebutuhan.

A kondisi di mana

awancara harus dilakukan di da

3r bersedia untuk diwawancarai, maka lum melakukan

a peneliti  berusaha membangun raban dengan

er (pengurus, ustaz/pendidik, peserta didikB¥adrasah Diniyah

pegawai pemerintahan desa) agar muncul@persahabatan dan

51 yang peneliti

men yang akan

diambil oleh peneliti be gar-gambar terkait selama kegiatan

pembe l@j@ran i h izqi Desa Palur,
Keca sari, K te d

PONOROGO

19 1hid., 189.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat mudah dipai dan temuannya dapat diinformasikan

kepada orang lain, analisi ggan mengorganisasikan data,

menjabarkannya unit-unit melakukan is, menyusun ke dalam

pola, memilih a yang penting dan yang akan dig@lajari dan membuat

kesimpulan y@ilig dapat diceritakan kepada orang lain.**

nalisis data yang digunakan untuk da

penelitian ini

konsep yang diberikan Miles dan @Buberman yang

bahwa aktivitas dalam analisis data litatif dilakukan

secara intera 3 a setiap tahapan

penelitian se e

Aktivit

peneliti  unt@ikEmel a. Data display

(penyajian d rafik, piktogram

dan sebagai den i j iS@8lkan dan tersusun

dalam pola Run@ sNggOudR rﬂn Gla‘lngka mereduksi

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D (Bandung:
Alfebata, 2017), 244.
*2 Ibid., 338.
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data, peneliti akan menampilkan beberapa tabel untuk mempermudah
penyajian data atau informasi.

Conclussion/verification berarti membuat suatu kesimpulan dan

verifikasi data. Kesimpulan awal gikemukakan masih bersifat sementara

dan akan berubah dengag ang kuat, yang mendukung

tahap pengumpulapg@i@ie selanjutnya. Namun jikaS&&8impulan awal didukung

oleh bukti-b

yang valid dan konsisten, ma kesimpulan yang

dikemukakag#ilerupakan kesimpulan yang bersifat kredifigl'> Dari atau yang

telah ditemyi@n dan disajikan dalam beberapa bentuk M@eskripsi maupun

tabel), penclill selanjutnya akan menarik sebuah kesimg@@llan sebagai hasil

penelitian.

Pengecekan

Bagian tuk memperoleh

keabsahan temua s > 0

ep penting yang

oay¥, PDal' U Ud 1

derajat keereayaa . as ot ™aliditas adalah
derajat ketepatan antara data yang“@#adi pada obyek penelitian dengan daya
yang dapat dengan derajat
konsistensi S i data yang valid

adalah data W 6 dﬁdaﬁrbﬁanﬁda@anﬂaporkan peneliti

dengan yang terjadi di lapangan. Dalam pengecekan keabsahan data ini,

13 | bid.
% 1bid., 364.
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peneliti menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan dan pengamatan

yang tekun.

H. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitiag alitian ini ada tiga tahapan dan

ditambah dengan tahg ir dari penelitia tahap penulisan laporan

hasil penelitian. Ap-tahap penelitian tersebut me
1. Penelitigf¥pendahuluan atau pra penelitian
p ini merupakan tahap sebelum peneliti un ke lapangan.

yang dilakukan oleh peneliti meliputi :

a. MEAyusun rancangan latar belakang masalah p@Rglitian dan alasan

sanaan penelitian

gan atau lokasi

in melakukan

penelitian yang disetuj Dekan Fakultas Tarbiyah Dan limu

d S mbi .
i tukline lakukan@@@ngamatan

PONORGGUE™ ™

yang akan diteliti dan peneliti menjadi peran utama dalam

pengambilan dan pengolahan data.
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2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan penelitian di lokasi
penelitian. Tahap ini disebut dengan tahap pekerjaan lapangan, yang

meliputi kegiatan: a. memg latar penelitian dan persiapan diri, b.

memasuki lapangag serta sekaligus mengambil

data. Pada 9 pekerjaan lapangan | gneliti berusaha untuk

ondisi yang ada di lapangan sebag@l@lata-data yang akan
tuk kepentingan pada tahap selanjutnya.

alisa data

data yang diperoleh dari lapangan diku@ulkan kemudian

cara: a. reduksi

kesimpulan.

penelitian, yaitu

pembimbing, c.

perbaikan hasil konsulta emukannya data yang perlu untuk

direvi . p ng p
skripsi

PONOROGO

jian, dan e. ujian



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum

ini dilaksanakan di Madrasa piyah Ar-Rizqi Desa

Palur Kglibnsari Kabupaten Madiun. Desa Palur iliki batas-batas

ebagai berikut: *

ra berbatasan dengan Desa Mojorejo Desa Sidorejo

amatan Kebonsari, Kabupaten Madiun

tan berbatasan dengan Desa Tamb@Rimas dan Desa

laki d 735 per
empat
(RT 1 pai RT 39) dan

Dusun#)jo NAWpﬁT 6de@1 I@jesa sebesar 351

hektare.?

! Lihat Transkrip Wawancara Nomor 11/W/20-03/2020.
Z Lihat Transkrip Wawancara Nomor 11/W/20-03/2020.
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Adapun Madrasah Diniyah Ar-Rizqi terletak di pinggir jalan raya
Palur, sekitar 100 meter ke arah Selatan dari perempatan Mojorejo,

Madrasah Diniyah Ar-Rizqi berada di sebelah Barat jalan raya, samping

Utara toko Sholihah. Hali@@8&ng membuat Madrasah Diniyah Ar-

akan masyarakat
butuhan dengan
guru, bidan dan
n warga di Desa

arik Desa Palur

atau istri pejabat

desa, pensiunan serta 18

disam n A tet enjadi mayoritas
pekerjanmy ilakuka safill Madras iniyah Ar-Rizqi
serta De

PONOROGO

angga, hal ini sebagaimana yang

® Lihat Transkrip Wawancara Nomor 11/W/20-03/2020.
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3. Keadaan Kehidupan Keberagamaan Masyarakat
Sejumlah 5 orang di Desa Palur yang beragama Kristen,

selebihnya beragama Islam. Dengan mayoritas muslim, maka tidak

heran dalam satu desa terd a_masjid dan 19 musala. Sejumlah 24
tempat ibadah bagi i Palur, pada masing-masing
tempat selal I j -waktu salat. Hal ini

tergolong baik.

asjid musalanya rame semua buat jamaah sala
0, Wes podo sadar, Mbak. Keagamaan-ne wes apik
kegiatan Yasinan, Mbak. Ngge ibu-ibu enek,
e, Mbak. Alhamdulillah, saiki.*

rdu. Sak iki wong-
k, pada jamaah.
ak-bapak-e yo enek

ain itu, berdasarkan hasil wawancara 2liti dengan Ibu
Sholih@iin. i : didik meminta
) dan salat Isya)

Di sini itu, selain

agrib dan Isya,

Madrasah Diniyah

Palur rdiri pada tahun
2018. un men
ahun -anak kec u kan kasihan. TPQ

ma U ubar kh|r anak nak kasihan nggih. Podo dolan,
onakanku, ponakan
aja ngajl terus ama- Iama terus tamb —ta khlrnya sampe tiga puluh
orang. Lha sampe tiga puluh orang itu di ruangan rumah saya, ternyata itu
nggak muat. Akhirnya bapaknya, memang sudah ada bikin toko ini (toko

yang berada di Dusun Panggih Desa

* Lihat Transkrip Wawancara Nomor 11/W/20-03/2020.
® Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.
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Sholihah, sebelah Selatan Madrasah Diniyah Ar —Rizqi, toko milik Ibu
Sholihatun dan suami). Begitu untuk tempat toko ini selesai, akhirnya anak-
anak saya pindah mriki. Terus habis ini bapaknya, melihat anak-anak semakin

banyak. Terus mendirikan musala.’

Madrasah ini bertempat di musala pribadi milik 1bu Sholihatun

yang merupakan Ketua M Ranting Palur. Beliau mendirikan

g ada di daerah
ndirikan sebuah
ak manfaat jika
amaah dan TPQ
Kitar rumahnya
Ummi. Ternyata

ntuk mendirikan

! ini ya ter;)at, pebelajarannya dulu ya
PE gitu aja, letak makhorijul huruf itu belum.
ik dan benar.’

tajwid, makhorijul
ala kadarnya, yang penti

ne di si
iri
musal g

berjarrp dﬂerﬁ aﬁanﬁPi—j&k@aWOl&

n pemaksimalan

bagai salat fardu

® Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.
" Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.
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5. Pendidik dan Peserta Didik
Pendidik atau pembina Madrasah Diniyah Ar-Rizqi yaitu seorang

Ustaz bernama Ustaz Rosyid. Beliau merupakan warga Desa Mojorejo,

Kecamatan Kebonsari, Kah n Madiun, sebelah Selatan Desa Palur.

m Sidorejo dan

Diniyah Ar-Rizqi saja, beliau juga men@@ar di salah satu

esantren di Ponorogo yaitu Pondok Pesantri@® Ulul Al-Hikam.

erta didik di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi

Kartini

8. Siti Muawanah 50 Tahun

9. Saminem 54 Tahun
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10. | Sumartini 46 Tahun
11. | Suharti 57 Tahun
12. | Supriati 54 Tahun
13. | Suyati 39 Tahun

50 Tahun

baru k?naerleagahﬁzogehﬁgaggunannya masih

kokoh dan indah. Musala ini berdiri di tanah perorangan, yaitu milik

Ibu Sholihatun. Musala ini hanya memiliki mimbar, kamar mandi serta
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tempat wudu dan serambi. Musala ini tidak memiliki ruang-ruang,
sehingga dapat digunakan sebagai tempat belajar dengan membentuk

leter U, sebagaimana ciri khas dari pembelajaran Ummi.

B. Deskripsi Data Khusus

gunakan karena
aru di kalangan
an Al-Qur’an di
ikan:

mengajar di sekolah
gambil yang sesuai
enangkan, santai biar

dan disesuaikan tengan peserta
tidak menggunakan
egi yang bersifat
itu pendekatan

kebepn,@ i |g@anﬂar @ta@ik tetap merasa

nyaman belajar di Madrasah Diniyah Ar-Rizgi dan tidak merasa

8 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
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tertekan, mengingat usia mereka sudah tidak untuk dituntut dan
disuruh untuk melakukan sesuatu di luar kehendaknya.

Bagi Ustaz Rosyid selaku pendidik di Madrasah Diniyah Ar-

Rizgi kemauan dan tekad a didik untuk belajar itu lebih penting

menekan atau menuntut
ak mau ngaji, gitu.’

dak keberatan, kita
gitu. ™

dimulai dengan

dengan pelajaran

mate lid,

Um i engan apersepsi

yaitu SEengu i an sebelumnya.

LanjBad@waNb@tnReanGah@naten baru pada

halaman berikutnya. Pendidik akan membacakan materi baru sebagai

® Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
19| jhat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
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contoh sebanyak tiga kali, kemudian bisa diikuti oleh peserta didik.
Setelah selesai membaca satu halaman penuh, kemudian waktunya

membaca secara bergiliran dengan model baca simak murni. Saat

melakukan baca simak alah satu peserta didik akan membaca

dan peserta didi gak. Sembari dibenarkan oleh

pendidik ai bagian yang kurang gt dalam pelafalannya.

an sementara akan dihentikan kare aktu dipergunakan

lat Isya berjamaah. Baca simak dilanju kembali sesuai

giliran. Setelah semua peserta didik @endapat giliran

a, halaman yang sudah dipelajari kemu@l@n dibaca secara

sama sebagal penguatan materi. Pembelaj@én Ummi ditutup
-Qulub. Terakhir
serta didik untuk

ri yang telah

jilid beserta halaman

murn ama. Hal ini juga
salah i elajaran, karena

setia masing-masing

halaaryO N 0 R O G 0

11| ihat Observasi Nomor 01/0/03-03/2020.
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2. Evaluasi yang Digunakan dalam Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Lansia
di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi

Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Lansia di Madrasah Diniyah Ar-

Rizgi merupakan madra g diadakan untuk menanggulangi,

ibu yang di sini kan, untuk mengajinya itu kal
khorijul huruf niku kan taseh dereng sempurna,
u kersane membenahi. Belajar membenahi un

paya benar dan baik.*2

pasalah tajwid, terus
gih. Dados, ibu-ibu
bacaan Al-Qur’an

aluasi yang diadakan oleh pendidik di Ma@ligsah Diniyah Ar-

rupakan sebuah formalitas semata.

aman akhir biasanya
Bukan kok berarti
persyaratan. Digaris

#88i untuk kenaikan

formalitas kenaikan jilid. dimaksudkan agar peserta didik tidak
mera i Al-Qur’an di
Mad

3. Faktor~Penduku j Al-Qur’an Bagi

12 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.
13 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
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Berikut beberapa faktor pendukung pembelajaran Al-Qur’an
bagi lansia di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi:

a. Menggunakan metode Ummi, metode ini menarik, dan relatif

baru dikalangkan ibu dan lansia, sehingga dapat
a didik. Hal ini disampaikan

olihatun selaku penguru drasah Diniyah Ar-Rizqi

Karena metode Ummi itu arik, dan baru di
angan ibu-ibu. Pake lagu gitu, kan Mbak
nyampaian Bu Sholihatun sejalan dengani§éng disampaikan

eh Bu Ninik Hidayati sebagai peserta didi

Kan di sini pakai metode Ummi, sebelumnya
yang biasa, biar tau dan bisa menggunakan meto
Kan baru to, Mbak. Biar bisa ngikuti, gitu.

kalo ngaji ya pakai
mmi.

pakai ini (metode

ama rekan-rekan

uturan dari

C. ﬁd% anaﬁ scﬁ yﬂ paabUan tidak galak,

Seberapa pun kesalahan dalam pelafalan peserta didik, Pendidik

Lihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.
15 ihat Transkrip Wawancara Nomor 10/W/10-03/2020.
16 |_jhat Transkrip Wawancara Nomor 04/W/06-03/2020.
7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 09/W/10-03/2020.
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akan mengulang-ulang mencontoh-kan hingga bisa menirukan
dengan benar atau jika hal tersebut terlalu sulit, setidaknya
mendekati benar. Hal ini disampaikan oleh Bu Enny yang

merupakan pensiunag

Kesan-e YOO SUene

0 gajari wonge 0 k. Gak galak, gek yo wes, wong

sampaikan oleh Bu Enny:

Lha terus iki, puengen tapi golek sing sebaya-bx
iki. Soale aku isin nek karo sing enom-enom, ng
Bedha karo sek kuliah, anu sok-sok ngrasani an

Nek ngene Ki kan podo ra isane, ngono.*

sepuh-sepuh ngene

h Ar-Rizgi akan
didik terlebih

engaji. Beberapa

pe nggih ayem,

teruse mantep ngo =

9,

in duk di
pem r I-Qur’a i i Madras
seba erik

a. MBagi QiidNadﬂnyR)eQalﬁ nﬂun faktor- faktor

yang bisa menghambat pembelajaran yaitu keterbatasan peserta

an
aktor penghambat
a

iniyah Ar-Rizqi

'8 ihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/06-03/2020.
19 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/06-03/2020.
20 |_jhat Transkrip Wawancara Nomor 07/W/06-03/2020.
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didik dalam menggunakan metode Ummi, terutama pada

bagian lagu dan tajwid.

Sebenarnya banyak kendala dan permasalahan, tapi itu sudah Kita
maklumi. Keterbatasan mereka untuk menguasai metode Ummi. Ya,
seperti itu. Terutamagdiblagunya sama tajwidnya®*

b. Saat musim sg pa peserta didik yang berprofesi

memilih untuk tid@mengikuti pembelajaran di

Sah Diniyah Ar-Rizqgi. Hal ini di bkan karena mereka

memilih untuk beristirahat dan mé

japkan badannya

tuk bekerja dihari berikutnya. Berikut uturan dari Bu

prapti:

Kadang niku, Mbak. Nek musim sawah ki nglib bak.
Lha wes kesel, Mbak. Sesoke neng sawah m: , Mbak. Budale yo

ujan tiba, hal ini
erusia dan rentan

musim jawah,

d. Pembelajaran di Mad Diniyah Ar-Rizqi dilaksanakan setiap

a a b enu dikerjakan pada
a i sed n rah pedé8@an akan sering
ﬁda@ny gif? arﬁ biu’pa ﬁduri, Kirim doa,

musyawarah RT dan sebagainya. Hal ini juga dapat

21 ihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
22 |_jhat Transkrip Wawancara Nomor 04/W/06-03/2020.
2 |ihat Transkrip Wawancara Nomor 09/W/10-03/2020.
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menghambat pembelajaran terlebih jika yang berhalangan hadir
pendidik.

Senada dengan hal tersebut, Bu Enny mengungkapkan : “Aku

ndek minggu wingi masuk, Mbak. Kirim dongo, Mbah

9924

Lanang. Ngg ggalan pelajaran yone.

P R

0GO

ONO

2 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/06-03/2020.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Strategi Pembelgg an bagi lansia di Madrasah
Diniyah Ar-Rizqi

Pembelaja i agar terjadi proses

belajar pada individu yang belajar. Hakikat pemb an secara umum

adalah serangiaian kegiatan yang memungkinkan terjadifile proses belajar.

Pembelajara engandung makna setiap kegiatan yan@®dirancang untuk

membantu i idu mempelajari sesuatu kecakapan terte Oleh sebab itu,
dalam pembg@i@jaran pemahaman karakteristik internal i idu yang belajar
menjadi pentifig. aijgroses penambahan

pengetahuan jvitas yalg dilakukan secara

sadar _aleh peserta ) - perubahan dalam dirinya,

perubahan  yang g . aknir akan o

U
keteramp e, Ke

Menur emar
tersusun i aterial fasilitas

perlengkapa mencapai tujuan

pembelajar.g'#da@anﬁmﬁ Mﬁsaﬁm@jarooada hakikatnya

adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi

! Karwono dan Hani Mularsih, Belajar dan Pembelajaran: Serta Pemanfaatan
Sumber Belajar (Depok: Rajawali Pers, 2017), 19-20.

2 Saefuddin , Pembelajaran Efektif, 8.

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 57.

73
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perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran terdapat
banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari
diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu

tersebut.”

Pembelajaran Al-Q es belajar yang bertujuan agar

seseorang memperg perubahan tingkah laku dari yang kurang baik

dalam memb Al-Qur’an menjadi lebih baik§§llan bertambahnya

pengetahua ait Al-Qur’an yang semula tidak tahu m&@jadi tahu dan yang

semula suda dilaksanakan di

ahu menjadi lebih paham. Pembelajaran yé

Madrasah lyah Ar-Rizqi merupakan pembelajaraf@®Al-Qur’an yang

pagi para ibu-ibu dan lansia dengan meRAggunakan metode

diperuntukka
Ummi. Metd
Indonesia. yde ini 3 a di Silari Bahasa Arab

yang berarti

il ibu.

lagi orang Ibu telah

mengajarkan banyak hal terma an bahasa. Ibu pula orang paling

sukses meng an ma :
Keduagén n yan n m pem@@l@jaran Al-Qur’an
metode Um dala a a ibl@pada halkii@tnya pendekatan

PONOROGO

* E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Karakteristik dan Implementasi
(Bandung: Rosdakarya, 2004), 100.

> Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya:
Ummi Foundation, TT), 4.
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bahasa ibu memiliki tiga unsur yakni metode langsung, diulang-ulang dan
kasih sayang yang tulus.®

Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi merupakan

langkah-langkah mengajar Al-Quu

ang harus dilakukan seorang pendidik

8) erta didik untuk

membaca doa

telah diajarkan

telah diajarkan dengan anak untuk membaca contoh-

conto gte po
12) Keter la u latiha n peserta didik
denga ra g i yang ada pada

halamPpolﬂafN] (ﬂalRﬂ QanG 0

® Ibid., 4-5.
" Ibid., 10.
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13) Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku prestasi

terhadap kemampuan dan kualitas bacaan peserta didik secara bergilir
satu per satu.

14) Penutup adalah pengkondi anak untuk tetap tertib kemudian

Madrasah
Diniyah A an melalui Jilid
Ummi, leb itab Wasiyat al-
Mustafa scid tanya jawab seputar agama. Kegiatan pe ajaran dilakukan

seminggu pada malam Rabu dan malam@@btu, mulai waktu
tu lebih kurang
selama dua ora alibe mbagian waktu

mi dan satu jam

mengaji

enam puluh menit ini suda

seharusnyaféiiperu p ' n metode Ummi
sekali tata dangka j ukup digunakan
untuk me ikan a tab Wasiyat al-

Mustafa saBasQTaNyaQab BltaQanG O

8 Ibid., 11.
® Lihat Observasi Nomor 02/0/06-03/2020.
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Proses kegiatan pembelajaran, pasti di dalamnya akan membutuhkan
suatu strategi. Secara umum, strategi memiliki pengertian suatu garis-garis

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah

perlu adanya Oekatan serta metode sebagai pend g strategi. Dalam

kegiatan pe ajaran, pendekatan atau approach diartik@lisebagai a way of

beginning ething atau cara memulai sesuatu. angkan metode

merupakan d@paya untuk mengimplementasikan rencana sudah disusun,

agar tujuan g telah disusun tercapai secara optimal. @Metode digunakan

untuk mereali§@sika ategi iteta yang diterapkan

oleh pendidil akan, sedangkan

bagaimana jalanka i : elalaui  metode

fasilitas kepada para ibu-ibu 03

maupun mef@mbah eka
Qur’an dan ' ﬂ'
mengajar yafgaeli da rj te an peserta didik
dalam pemRijaO ANHQ PBelQn GQQ yang ada di

Madrasah Diniyah Ar-Rizqi menggunakan metode Ummi. Di kalangan para

g berkeinginan untuk memperbaiki

tar membaca Al-

i tempat belajar

10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), 5.
1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 25.
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ibu-ibu dan lansia khususnya di Madrasah Diniyah Ar-Rizgi metode Ummi
memang relatif baru, sehingga Ibu Sholihatun selaku pengurus memutuskan
untuk menggunakan metode tersebut agar para peserta didik lebih tertarik

untuk bergabung bersama di Mag Diniyah Ar-Rizgi."

pendekatan. @8#rategi yang ada di Madrasah Diniyah ABRizqi disesuaikan

dengan objéRllya atau peserta didiknya, yaitu para iB8Eibu dan lansia.

Mengingat lagi dan telah
mengalami & 5ia (lanjut  usia).
Lanjut usia ti bahwa mulai
menurunnya eningkatnya usia,

ng pula diikuti dengan penurunan

daya ingat.* i idik di Madrasah
Diniyah Ar- i i menyenangkan,
hal ini dim i kan lansia tidak

merasa boB co JPN Qmﬂeﬂjtﬁgﬂ pembelajaran.

12 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.

3 Wiji Hidayati dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Teras,
2008), 155.

“ Ibid.



79
Menciptakan suasana nyaman memang diperlukan agar para peserta didik
tetap betah dan aktif mengikuti pembelajaran. Lebih jauh lagi, di samping
metode dan strategi yakni terkait pendekatan. Sebagaimana penggunaan

strategi yang dibuat untuk meng akan kenyamanan dari peserta didik.

Pendekatan juga ditunju etap merasakan kenyamanan

saat mengikuti perg aran di Madrasah Diniya Rizqi. Sehingga, Ustaz

Rosyid sela pendidik  memilih  untuk meng@@lRakan pendekatan
kebebasan.*

Dala | ini, pendekatan kebebasan bukan berma@la bahwa seluruh

peserta didik@bebas melakukan apa pun sesuai dengan@&€hendak masing-

masing selafié pembelajaran, akan tetapi pendidik meril@€rikan kebebasan

pada peserta n dalam koridor
pengawasan erikat. Sehingga

tidak ada h gerjakan maupun

baik makhraj maupun tajwre

Madrasah ah [
Sholihatun u urus®®
Ustaz Rosyi itu

ada dalam [RbeQarNadQ\ Ryao'ﬁ! Qama yaitu ngaji

15 ihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
18 |ihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.
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(mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan agama).'” Hal ini sejalan
dengan pengertian dari pembelajaran bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses kegiatan yang dilakukan oleh pendidik beserta peserta didik, sehingga

peserta didik memperoleh suatu g

aman positif. Proses belajar tersebut

Berati bahwg aran lebih utama,
peserta didik

Sebagé Slflah sangat paham
terhadap pe iniyah Ar-Rizqi.
Sehingga da ransi serta tidak
adanya tunt tuk menciptakan
kenyamanan a hal penting lain

mendalami gi grupakan proses

meningkatn sia,

jaringan sert@siste

PONOROGO

7 Lihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
'8 Moh. Suardi, Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 6.
19 Wiji, Psikologi Perkembangan, 155.
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B. Analisis Evaluasi yang Digunakan dalam Pembelajaran Al-Qur’an Bagi
Lansia di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi

Pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dilakukan dengan tujuh tahapan

yang harus dilakukan seorang idik dalam proses belajar-mengajar.

Tahapan ini terdiri bukaa grsepsi, penanaman  konsep,

pemahaman, pilan/ latihan, evalud dan penutup. Proses

pembelajaran i di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi d kan sesuai dengan

tahapan yangi@la dalam peraturan Ummi. Akan tetapi tid@secara maksimal

karena terd@p@at satu tahapan yang tertinggal yaitu ta ke-enam yang

merupakan eu@luasi.
penting. Evaluasi
dalam mencapai

tujuan yang asi sering disebut

dengan kata gall dan ujian.”® Dengan adas si pendidik dapat

Evaluasi bertujuan untd

dalam menc tuj i akan pengamatan
sekaligus pe Rl i uan dan kualitas

bacaan pese idik : ini @ijukan agar dapat

melihat penﬁlaﬂemldgnﬂnﬂl tﬁt

22 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Depok : Rajawali Pers, 2017), 197.
21 Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an (Madiun: Jaya Star Nine, 2014), 365.
22 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi, 10.
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Bagi Ustaz Rosyid selaku pendidik di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi
menyatakan bahwa ada yang lebih penting dari evaluasi yang bertujuan untuk

memenuhi capaian seharusnya, yaitu niat, tekad dan usaha dari peserta didik

untuk bisa mengaji dan meg ilmu agama dengan mengikuti
Evaluasi yangheiie i ii evaluasi ini diadakan
dik, yaitu evaluasi
dilakuan olefipe al@Diniyah Ar-Rizqi.
Evaluasi ini

akukan hanya pada saat kenaikan jilid, d@m8sifatnya sekadar

formalitas, ni dimaksudkan agar para peserta didik tid@terlalu risau dan

menganggap@8ébagai suatu beban apabila target maupulipencapaian yang
seharusnya t didik yang sudah
banyak penu nan dan tuntutan.

Sehingga cap

niat awal yang mulia yaitu erbaiki maupun menyempurnakan

bacaan Al-@8F an hen an sekelumit teknis
pembelajara u ategi, p at rl evalua ng kurang tepat
dan member@ii@n pe .

PONOROGO

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al-Qur’an

Bagi Lansia di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi

2 |ihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.
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Setiap kegiatan akan dipengaruhi oleh faktor pendukung maupun faktor
penghambat. Begitu pula kegiatan pembelajaran yang ada di Madrasah

Diniyah  Ar-Rizqgi. Berikut beberapa faktor pendukung Kkegiatan

pembelajaran di Madrasah Dini izqi:

1. Menggunakan metQg

endekatan yang
Ummi adalah
an bahasa ibu
an kasih sayang
pat dipergunakan
bih lansia, butuh

materi. alam  kecepatan

it dalam menerima materi baru.?®

Pengu

gisalla de Ummi dapat
memb kalliengingat @&teri-materi yang
telah d i

PONOROGO

2 |ihat Transkrip Wawancara Nomor 03/W/06-03/2020.

% Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya:
Ummi Foundation, TT), 4-5.

% Siti Partini, Psikologi Usia Lanjut (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2011), 68.
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Penggunaan metode Ummi pula, akan memberikan pengalaman
sekaligus wawasan baru kepada peserta didik. Sehingga bagi peserta

didik yang sudah pernah belajar Al-Qur’an dengan metode lain akan

merasa tertarik untuk ikut aung dan belajar bersama di Madrasah
Diniyah Ar-Rizqi.?

Stode Ummi dirasa tepat@mmengingat bahwa tidak

a didik belum pernah mendalamiibacaan Al-Qur’an.

peserta didik mengikuti pembelajaran Al®ur’an Madrasah

Ar-Rizqi karena tertarik pada metode

belajaran yang

uk silaturahmi serta berkumpul bersama

an-rekan dengan

daraan.?® Hal ini

didik, pendidik

nirukan dengan

benar 220 jﬂalNeﬁrlBﬁqutﬁwyﬂndekati benar.*

" Lihat Transkrip Wawancara Nomor 10/W/10-03/2020.
8 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia.

# |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 09/W/10-03/2020.
% |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/06-03/2020.



85
Hal ini relevan dengan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
belajar pada lansia yaitu review yang merupakan mengulangi materi-
materi yang diberikan kepada lansia dengan tujuan supaya para lansia

tidak mudah lupa.**

Pembelajaran Al-Q Diniyah Ar-Rizqi diikuti oleh

orang-orang emiliki usia sebaya

ya sebagai rekan
Belajar bersama
ata hampir sama

malu serta akan

dalam diri lansia

berhenti pada kegiatan ™8

denga iat leva up aah serta mengaji
Kitab iy Mustaf: a n jik@kegiatan-kegiatan
terseb an a n i serta menambah

kemanBan @nNn@ BRa[QStG di@mengungkapkan

1 Mohammad Ali dkk., llmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: Imtima, 2009), 137.
%2 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/06-03/2020.
¥ Ali, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, 137.
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demikian, yaitu salah satunya penuturan Bu Kusmindarwati. ** Hal ini
sejalan dengan pernyataan bahwa membaca Al-Qur’an atau
mendengarkan bacaan Al-Qur’an dengan mengambil hikmah serta

meresapi isinya niscaya akg pdapat petunjuk dari Allah Swt, serta

menenangkan hati.

Selain dari pendukung di atas, n faktor penghambat

Ar-Rizqi sebagai

Qur’an bagi lansia di Madrasah D

berikut:

1. Keterb@t@san peserta didik menggunakan metode U

pendidik, ada banyak permasalahan ma@i@in faktor- faktor
5an peserta didik
bagian lagu dan

idik yang sudah

nada Ummi serta

ada pendengaran,

mengalami berbagai je anan pendengaran, dan mengalami

ketuliafi¥ang ab leh selaput telinga.®
Lansiajliga galami ru d mend r kejelasan dan
membd@iakan S s

PONOROGO

# Lihat Transkrip Wawancara Nomor 07/W/06-03/2020.

¥ Muhammad Thalib, Fungsi dan Fadhilah Membaca Al-Qur’an (Surakarta: Kaffah
Media, 2005), 11-12.

% |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 02/W/06-03/2020.

% Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Rosdakarya Offset, 2015), 236.

% Ali, llmu dan Aplikasi Pendidikan, 137.
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2. Saat musim sawabh tiba
Madrasah Diniyah Ar-Rizqi terletak di Desa Palur dengan
mayoritas pekerjaan sebagai petani. Begitu pula untuk mayoritas

pekerja peserta didik juga Sz aitu petani. Maka jika musim kegiatan

sawah tiba, i 3 didik yang tidak masuk

mengikuti pembelajaran di Madrasah Diily/ah Ar-Rizqi. Hal

abkan karena mereka lebih memilih unt@l@ beristirahat dan

an badannya untuk bekerja di hari berikutnie*’

jan tiba, hal ini

usia dan rentan

mulai melemah,
Pembelajaran di

malam ud u pada malam hari,
sedan erah p i i annya kegiatan
masya ber u i dan sebagainya.

PONOROGO

% |ihat Transkrip Wawancara Nomor 04/W/06-03/2020.
“0 |_ihat Transkrip Wawancara Nomor 09/W/10-03/2020.
*! Desmita, Psikologi Perkembangan, 235.
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Hal ini juga dapat menghambat pembelajaran terlebih jika yang

berhalangan hadir pendidik.*?

P R

ONO

0GO

*2 ihat Transkrip Wawancara Nomor 05/W/06-03/2020.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti mel3 g di Madrasah Diniyah Ar-Rizqi,

dapat peneliti simp asil dari penelitian sels

1. Strategi perp@lajaran yang digunakan bagi lansie Madrasah Diniyah

Desa Palur Kecamatan Kebonsari Kabugéiten Madiun yaitu

enggunakan strategi yang menyenangk strategi yang

lebih fleksibel dan disesuaikan denga@@peserta. Hal ini

an agar para peserta didik yang merupaka sia tidak merasa

jenuh selama mengikuti kegiatan pembgl@aran serta untuk

agar para peserta

ikan jilid dan sifa alitas sedangan untuk evaluasi

harian tigélks ada.
3. Faktor p k pembe u bagi ia di Madrasah
Diniyah 88¥-Ri I ed@ihatan K sari Kabupaten

Madiunpar;@] nNg@anRoOmGaj@ntuk silaturahmi

serta berkumpul bersama rekan-rekan dengan berbagai profesi dan
pengalaman, pendidik merupakan sosok yang penyabar dan tidak galak,

pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Ar-Rizqgi diikuti oleh

89



90

orang-orang yang memiliki usia sebaya dan memberikan kenyamanan
batin bagi peserta didik. Selain itu, ada pula faktor penghambatnya

diantaranya keterbatasan peserta didik menggunakan metode Ummi,

ketika saat musim sawah tif a saat musim hujan dan pelaksanaan

yang dilaksanakan g ggga terbentur dengan agenda

lain.

B. Saran

Berikul8aran yang dapat peneliti sumbangkan set@i@h melaksanakan

lanya pengadaan

aran Ummi bagi

ingkatkan upaya

Kepada peserta didik Diniyah Ar-Rizgi untuk selalu

berse at d adrasah Diniyah

Ar-Riz rt ularka ada ib dan lansia yang

berada ekit

PONOROGO
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